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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 
pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) dalam membangun pembelajaran 
bermakna dan reflektif di TK Negeri Pembina Mawasangka. Masalah yang diangkat 
berfokus pada proses dan langkah-langkah guru dalam menerapkan prinsip pembelajaran 
mendalam yang menekankan pemahaman, refleksi, dan keterlibatan aktif anak dalam 
proses belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di 
TK Negeri Pembina Mawasangka memahami pembelajaran mendalam sebagai proses 
membangun makna melalui pengalaman nyata, bukan sekadar hafalan. Penerapan prinsip 
deep learning tampak dalam kegiatan yang menumbuhkan berpikir kritis, kolaborasi, dan 
refleksi, seperti  pada kegiatan menanam tanaman, proyek tematik, dan penilaian autentik. 
Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar menyenangkan dan 
kontekstual. Keterlibatan orang tua dan kolaborasi antarguru juga berkontribusi signifikan 
terhadap keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran mendalam berperan 
penting dalam membentuk karakter, kemandirian, dan kemampuan reflektif anak usia dini.  

Kata Kunci :  Pembelajaran Mendalam; Anak Usia Dini; Guru Fasilitator 

ABSTRACT. This study aims to describe and analyze the implementation of deep learning 
approaches in developing meaningful and reflective learning at Pembina Mawasangka 
State Kindergarten. The issues raised focus on the processes and steps taken by teachers in 
applying deep learning principles that emphasize understanding, reflection, and active 
involvement of children in the learning process. This study uses a descriptive qualitative 
approach with data collection techniques through in-depth interviews, participatory 
observation, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles and 
Huberman model, which includes data condensation, data presentation, and conclusion 
drawing. The results of the study show that teachers at Pembina Mawasangka State 
Kindergarten understand deep learning as a process of constructing meaning through real 
experiences, not just memorization. The application of deep learning principles is evident in 
activities that foster critical thinking, collaboration, and reflection, such as planting 
activities, thematic projects, and authentic assessment. Teachers act as facilitators who 
create a fun and contextual learning atmosphere. Parental involvement and collaboration 
among teachers also contribute significantly to the success of learning. Thus, deep learning 
plays an important role in shaping the character, independence, and reflective abilities of 
early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi pondasi utama dalam pembentukan 

karakter, kemampuan kognitif, emosional hingga keterampilan sosial anak sejak dini. 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Disdiknas menyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini merupakan proses pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir hingga 

berusia enam tahun. Pembinaan ini dilakukan melalui rangsangan pendidikan yang 

bertujuan untuk mendukung perkembangan jasmani dan rohani anak, sehingga mereka 

siap melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya [1]. Tahap ini menjadikan bahwa 

pendidikan memiliki peranan penting dalam menstimulasi seluruh aspek perkembangan 

anak secara optimal. Proses pembelajaran yang dirancang sejak usia dini bukan hanya 

sebatas memberikan pengetahuan, tetapi lebih menekankan pada pembentukan sikap, 

pembiasaan, dan pengembangan potensi dasar anak. 

Tantangan pendidikan abad ke-21 saat ini mengharuskan pergeseran paradigma 

pembelajaran dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menuju pendekatan 

pembelajaran mendalam yang menekankan pemikiran kritis, kreativitas, dan kolaborasi. 

Transisi ini sangat penting untuk menumbuhkan pemahaman yang bermakna daripada 

menghafal secara langsung. Salah satu pendekatan yang mulai banyak mendapat 

perhatian dalam konteks ini adalah pendekatan pembelajaran mendalam (deep 

learning). Pendekatan pembelajaran mendalam dalam pendidikan menekankan strategi 

pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan penuh perhatian yang mendorong 

pemikiran kritis, refleksi, dan pengembangan holistik, daripada hanya berfokus pada 

teknologi kecerdasan buatan [2]. Konsep ini berakar dari teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa anak bukan sekadar penerima informasi pasif, melainkan 

pembangun makna melalui interaksi dengan lingkungan dan refleksi terhadap 

pengalamannya.  

Pembelajaran anak usia dini ditandai dengan bermain dan pengalaman langsung, 

yang selaras dengan pendekatan pembelajaran mendalam. Metode ini menumbuhkan 

kreativitas dan keterampilan sosial, sehingga cocok untuk mengembangkan pengalaman 

belajar yang bermakna pada anak kecil [3]. Anak usia dini belajar secara aktif melalui 

bermain, mengeksplorasi, dan bereksperimen dengan lingkungannya. Sehingga dalam 

konteks ini, deep learning membantu anak usia dini dalam memahami konsep 

pembelajaran secara mendalam, yang tidak hanya sekedar menghafal informasi 

melainkan juga pentingnya menghubungkan pengalaman baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki. Penelitian Jiang (2022) menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam 

pembelajaran mendalam dapat menumbuhkan tingkat pemahaman yang lebih baik, 

motivasi, dan kemampuan penerapan pengetahuan yang lebih mumpuni. Pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam deep learning turut meningkatkan 

aksesibilitas dan efektivitas pendidikan [4].  

Penelitian Jiang (2022) yang menyoroti efektivitas deep learning dalam 

meningkatkan pemahaman kognitif melalui integrasi teknologi, dalam penelitian ini 

memberikan perspektif berbeda yaitu memfokuskan implementasi pada jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Penelitian ini menekankan deep learning sebagai 

proses pembangunan makna melalui pengalaman nyata (experiential learning) dan 
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interaksi sosial secara langsung. Beberapa penelitian terbaru juga mulai menyoroti 

urgensi deep learning pada jenjang PAUD. Penelitian Pratiwi dan Mastuinda (2025) 

menunjukkan bahwa pendekatan deep learning yang mengintegrasikan prinsip joyful, 

meaningful, dan mindful learning melalui permainan terbukti secara signifikan mampu 

meningkatkan pencapaian perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak secara 

holistik [5].  

Selain itu, Rahman dan Cahyawati (2025) menegaskan bahwa keberhasilan deep 

learning pada anak usia dini menuntut transformasi peran guru menjadi fasilitator yang 

andal serta penciptaan pengalaman belajar aktif, bukan sekadar hafalan [6]. Meskipun 

berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas deep learning melalui 

metode proyek dan permainan, masih terdapat celah penelitian mengenai bagaimana 

pendekatan ini secara spesifik membangun budaya reflektif pada anak dan 

mengintegrasikan kolaborasi orang tua di wilayah kepulauan. Oleh karena itu, kebaruan 

penelitian ini terletak pada integrasi nilai-nilai reflektif dan keterlibatan peran orang tua 

untuk membentuk karakter anak sejak dini, yang tidak hanya mengacu pada pencapaian 

akademik atau penguasaan teknologi semata. 

Secara filosofis, pembelajaran mendalam didasarkan pada tiga prinsip utama, 

yakni berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Ketiga prinsip tersebut saling 

melengkapi dalam membentuk proses belajar yang utuh, mendalam, dan berkelanjutan 

bagi peserta didik. Prinsip berkesadaran menggambarkan kondisi ketika peserta didik 

menyadari perannya sebagai pembelajar aktif yang mampu mengatur diri dalam proses 

belajar. Prinsip bermakna menekankan pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan peserta didik dan prinsip menggembirakan mencerminkan 

terciptanya suasana belajar yang positif, menantang, dan menyenangkan [7]. Fase 

Fondasi mencakup enam aspek perkembangan utama yang menjadi inti pembentukan 

kompetensi anak, yaitu nilai agama dan akhlak mulia, fisik motorik, kognitif, sosial 

emosional, bahasa, dan nilai-nilai Pancasila. Keenam aspek ini dirumuskan secara 

terintegrasi ke dalam tiga elemen besar di dalam Capaian Pembelajaran Fase Fondasi. 

Integrasi ini bertujuan agar pembelajaran di PAUD tidak terfragmentasi seperti pada 

jenjang dasar atau menengah, melainkan menyatu dalam pengalaman belajar yang alami 

dan kontekstual bagi anak.  

Urgensi penerapan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) di PAUD 

semakin meningkat seiring perkembangan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 

eksplorasi, refleksi, dan pembelajaran berbasis pengalaman. Pendekatan ini selaras 

dikarenakan lebih menekankan pada strategi pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan dengan tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapi juga 

mendorong pemikiran kritis, refleksi, dan pengembangan holistik anak. Penelitian 

menunjukkan bahwa metode bermain dan pengalaman langsung yang menjadi inti deep 

learning efektif dalam menumbuhkan kreativitas serta keterampilan sosial. Keterlibatan 

aktif siswa dalam proses ini terbukti dapat menumbuhkan tingkat pemahaman yang 

lebih baik, motivasi, serta kemampuan penerapan pengetahuan yang lebih mumpuni 

dibandingkan sekadar menghafal [8]. Konteks ini, pendidik PAUD perlu bertransformasi 

dari teacher-centered menjadi learner-centered facilitator yang mampu merancang 
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pengalaman belajar secara bermakna. Sehingga, deep learning juga berperan dalam 

membangun budaya reflektif, baik bagi anak maupun guru yang menjadi bagian dari 

proses pembelajaran yang berkelanjutan. 

TK Negeri Pembina Mawasangka sebagai lembaga pendidikan anak usia dini di 

wilayah kepulauan tepatnya di Karya Suka, Watolo, Kecamatan Mawasangka, Kabupaten 

Buton Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara. Lembaga ini menjadi satuan pendidikan 

rujukan memiliki potensi besar untuk menjadi model penerapan pendekatan 

pembelajaran mendalam yang kontekstual dan reflektif. Penelitian ini memiliki kebaruan 

dalam upaya mengintegrasikan teori pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan 

anak usia dini di Indonesia, yakni di lembaga pendidikan anak usia dini TK Negeri 

Pembina Mawasangka yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

implementasi pendekatan pembelajaran mendalam di TK Negeri Pembina Mawasangka 

dalam membangun pembelajaran bermakna dan reflektif, sekaligus memberikan 

kontribusi konseptual terhadap pengembangan praktik pembelajaran di PAUD Indonesia.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam mengenai implementasi 

pembelajaran mendalam untuk membangun pembelajaran bermakna dan reflektif di TK 

Negeri Pembina Mawasangka. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi [9].  

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-

gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu [10]. Tujuan dari penelitian deskriptif yaitu 

menggambarkan fenomena secara objektif, merinci karakteristik populasi penelitian. 

Ranah ini menyelidiki beberapa eksposur, mengidentifikasi asosiasi, dan menentukan 

besarnya peristiwa, memberikan dasar untuk pembuatan hipotesis dan studi analitis 

lebih lanjut [11].  

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive yang 

didasarkan pada kriteria tertentu untuk memperoleh data. Menurut Sugiyono dalam 

[12], purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga informasi yang diperoleh lebih 

mendalam, akurat, dan representatif terhadap fenomena yang dikaji. 

Peneliti melibatkan satu orang informan untuk menggali informasi mendalam 

dan akurat. Informan tersebut adalah Ibu Hidayati, S.Pd., yang merupakan guru di TK 

Negeri Pembina Mawasangka dan sudah mengajar selama lima tahun. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai tanggal 10 November hingga 10 Desember 2025. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) secara 
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terstruktur dengan pertanyaan yang mengacu pada pedoman wawancara. Selain itu, 

peneliti juga melakukan observasi partisipatif guna mengamati aktivitas pembelajaran 

secara langsung di lapangan. 

Guna melengkapi data primer dari wawancara dan observasi, peneliti 

menghimpun berbagai dokumen pendukung melalui teknik dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan Teknik analisis data model Miles & Huberman. Langkah-langkah analisis 

data Miles dan Huberman dalam [10] yaitu: (1) Kondensasi data, (2) display data, dan 

(3) verifikasi data dan mengambil kesimpulan. Berikut merupakan bagan tahapan 

analisis data model Miles & Huberman: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bagan analisis data Miles & Huberman 

Berdasarkan tahapan analisis Miles & Huberman, berikut penjelasan tahapan 

analisis data yang dilakukan oleh peneliti: Pengumpulan Data (Data Collection): Tahap 

awal yaitu peneliti menghimpun seluruh informasi lapangan mengenai implementasi 

deep learning di TK Negeri Pembina Mawasangka melalui wawancara mendalam dengan 

informan (guru), observasi partisipatif di kelas, serta studi dokumentasi. Kondensasi 

Data (Data Condensation): Data mentah yang diperoleh kemudian dipilah, difokuskan, 

dan disederhanakan. Peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus 

"pembelajaran bermakna dan reflektif" serta meyimpan data yang belum dibutuhkan 

untuk memperkuat analisis. Penyajian Data (Data Display): Informasi yang telah 

dikondensasi disusun dalam bentuk teks naratif yang sistematis agar mudah dipahami, 

menggambarkan bagaimana guru berperan sebagai fasilitator dan bagaimana anak 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification): Peneliti menarik simpulan akhir mengenai dampak deep learning 

terhadap karakter dan kemandirian anak. Kesimpulan ini terus diverifikasi selama 

penelitian berlangsung dengan meninjau kembali data di lapangan untuk memastikan 

kevalidannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemahaman guru terhadap pembelajaran mendalam. Guru di TK Negeri Pembina 

Mawasangka memahami pembelajaran mendalam sebagai suatu pendekatan yang 

menekankan pemahaman bermakna daripada sekadar hafalan. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama dengan Ibu Hidayati selaku guru menjelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran bukan hanya agar anak mampu mengingat, tetapi agar mereka dapat 
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memahami, menghubungkan, dan menerapkan pengalaman belajar dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendapat ini selaras dengan perspektif Marton dan Saljo yang menekankan 

pemahaman daripada penerimaan informasi pasif, yang pada akhirnya meningkatkan 

kesadaran siswa akan kekuatan dan kelemahan mereka [13].    

Pembelajaran anak usia dini ditandai dengan bermain dan pengalaman langsung, 

selaras dengan pendekatan pembelajaran mendalam. Metode ini menumbuhkan 

kreativitas dan keterampilan sosial, sehingga cocok untuk mengembangkan pengalaman 

belajar yang bermakna pada anak kecil [3]. Anak usia dini belajar secara aktif melalui 

bermain, mengeksplorasi, dan bereksperimen dengan lingkungannya. Sehingga dalam 

konteks ini, deep learning membantu anak usia dini dalam memahami konsep 

pembelajaran secara mendalama, yang tidak hanya sekedar menghafal informasi 

melainkan juga pentingnya menghubungkan pengalaman baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki.  

Implementasi praktiknya, guru berupaya menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis, reflektif, dan kreatif anak sejak usia dini. Guru mengajak anak untuk bertanya, 

bereksperimen, dan mengekspresikan pendapat melalui kegiatan bermain yang 

dirancang secara kontekstual. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru sering 

mengaitkan tema pembelajaran dengan situasi nyata, seperti kegiatan mengenal 

lingkungan sekitar, menanam tanaman, dan bercerita tentang pengalaman anak. Guru 

juga memandang bahwa proses pembelajaran lebih penting dibandingkan hasil akhir. 

Anak diberikan kesempatan untuk mencoba, melakukan kesalahan, dan 

memperbaikinya sendiri. Pendekatan ini mendukung prinsip belajar aktif dan berpusat 

pada anak (child-centered learning).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Proses Tabur Bunga di Makam Pahlawan 

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator 

yang menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan, bukan sebagai 

sumber informasi tunggal. Guru membantu anak membangun pemahaman melalui 

eksplorasi, diskusi ringan, serta bimbingan reflektif setelah kegiatan selesai. Pendekatan 

ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal (ZPD), 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan dukungan berdasarkan kemampuan siswa 

individu, memfasilitasi pengajaran yang ditargetkan yang membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran dan mengembangkan keterampilan baru secara efektif [14].  
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Dengan demikian, pemahaman guru di TK Negeri Pembina Mawasangka 

terhadap pembelajaran mendalam menggambarkan upaya nyata untuk menumbuhkan 

pembelajaran yang bermakna, aktif, dan kontekstual. Anak-anak tidak hanya mengingat 

informasi, tetapi juga belajar menemukan makna dari pengalaman yang mereka alami 

setiap hari. Pendekatan ini diharapkan dapat menumbuhkan dasar kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan karakter yang kuat sejak usia dini, sebagaimana tujuan pendidikan 

anak usia dini dalam membentuk dan mengembangkan anak-anak sebagai pembelajar 

yang setia, mandiri, kreatif, dan reflektif yang berdampak penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan masa depan mereka [15].  

Penerapan prinsip pembelajaran mendalam dalam aktivitas kelas. Penerapan 

prinsip pembelajaran mendalam di TK Negeri Pembina Mawasangka tampak nyata 

dalam berbagai aktivitas kelas yang melibatkan anak secara aktif dan kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi, guru secara konsisten mengajak anak untuk berpikir kritis, 

mengaitkan pengalaman belajar dengan kehidupan sehari-hari, dan berkolaborasi dalam 

kegiatan yang bermakna. Kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas, 

tetapi juga di luar ruangan agar anak dapat belajar melalui pengalaman langsung. 

Misalnya, ketika guru mengajak anak melakukan kegiatan menanam tanaman di 

halaman sekolah, anak tidak hanya belajar tentang tumbuhan, tetapi juga memahami 

proses pertumbuhan, pentingnya merawat lingkungan, dan belajar bekerja sama dengan 

teman. 

Guru memfasilitasi anak agar belajar secara aktif dan mandiri dengan 

memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi, bertanya, serta mencoba berbagai hal 

baru. Guru tidak langsung memberikan jawaban, melainkan mengarahkan anak untuk 

menemukan solusi sederhana terhadap permasalahan yang mereka temui sendiri. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru telah menerapkan prinsip inquiry-based learning yang 

menjadi bagian dari pembelajaran mendalam, sebagaimana dijelaskan oleh Bransford, 

Brown, dan Cocking bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mendorong keterlibatan 

siswa melalui eksplorasi dan pemecahan masalah, dan memungkinkan siswa untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Pernyataan ini sejalan dengan prinsip bahwa 

anak-anak belajar secara efektif ketika terlibat dalam kegiatan langsung yang relevan, 

meningkatkan retensi dan pemahaman [16].  

Aktivitas pembelajaran juga mengandung unsur kolaboratif dan reflektif. Anak-

anak sering diajak untuk bekerja dalam kelompok kecil, berdiskusi, dan saling berbagi 

pengalaman. Guru menciptakan suasana kelas yang terbuka sehingga setiap anak 

merasa dihargai dan berani mengemukakan pendapatnya. Praktik ini mencerminkan 

pandangan Vygotsky menekankan bahwa interaksi sosial, terutama dengan teman 

sebaya atau orang dewasa yang lebih kompeten, memfasilitasi perkembangan kognitif 

dengan membimbing anak-anak melalui Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) mereka, 

meningkatkan kemampuan berpikir dan bahasa mereka melalui pemecahan masalah 

kolaboratif dan bantuan [17].  
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Gambar 3. Kegiatan Nonton Film Perjuangan Pahlawan  

Selain itu, pembelajaran dirancang untuk menumbuhkan sikap empatik dan 

gotong royong. Guru sering memberikan kegiatan yang mendorong anak saling 

membantu, seperti berbagi alat, bekerja sama membersihkan kelas, atau menyelesaikan 

proyek kelompok. Sehingga melalui berbagai kegiatan tersebut, terlihat bahwa guru 

berupaya menghidupkan prinsip pembelajaran mendalam yang berpusat pada anak 

(child-centered learning). Anak diberi ruang untuk berpikir, bereksperimen, dan 

merefleksikan pengalaman belajar mereka. Berdasarkan pengamatan, anak-anak 

terlihat antusias, aktif bertanya, serta mampu mengaitkan hasil kegiatan dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di TK Negeri 

Pembina Mawasangka telah berjalan sesuai dengan karakteristik deep learning yang 

menekankan proses berpikir tingkat tinggi, pemaknaan pengalaman, dan pembentukan 

karakter sejak dini [13].  

Strategi, metode, dan media pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

guru di TK Negeri Pembina Mawasangka menggunakan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada anak (child-centered learning). Perencanaan pembelajaran dimulai 

dengan observasi langsung, asesmen awal, dan komunikasi dengan orang tua untuk 

mengetahui karakteristik, minat, serta kebutuhan belajar anak. Pendekatan ini 

memungkinkan guru menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan tingkat 

perkembangan dan potensi individu anak. Guru juga mengintegrasikan kecerdasan 

jamak (multiple intelligences) dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum proses belajar 

dimulai, guru melakukan identifikasi terhadap kecenderungan kecerdasan anak baik 

linguistik, kinestetik, musikal, interpersonal, maupun naturalis untuk selanjutnya 

menyusun kegiatan yang mengakomodasi setiap perbedaan tersebut. Pendekatan ini 

selaras dengan Teori Gardner tentang Kecerdasan Ganda menyatakan bahwa setiap 

anak memiliki kombinasi unik dari delapan kecerdasan, yang memerlukan strategi 

pendidikan yang beragam untuk memenuhi gaya belajar individu dan mempromosikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi semua siswa [18].  

Media pembelajaran yang digunakan bersifat kreatif, kontekstual, dan mudah 

dijangkau anak, misalnya bahan alam, alat permainan edukatif, dan teknologi sederhana. 

Penggunaan teknologi interaktif seperti video pembelajaran dan proyektor mini 

dimanfaatkan untuk memperkaya eksplorasi dan menumbuhkan rasa ingin tahu anak. 
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Teknologi dalam pembelajaran PAUD berfungsi sebagai alat eksplorasi dan diferensiasi, 

bukan sekadar hiburan [19]. Selain itu, guru menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

kondusif, dan menyenangkan, agar anak bebas bereksplorasi dan mengekspresikan diri.  

Pembelajaran berbasis proyek, seperti yang disorot dalam penelitian ini mampu 

meningkatkan keterampilan kognitif, pemikiran kritis, dan kreativitas anak-anak dengan 

memungkinkan mereka untuk terlibat secara aktif dengan topik yang menarik. 

Pendekatan ini menumbuhkan koneksi yang bermakna dan pemahaman yang lebih 

dalam, yang penting untuk keberhasilan akademik jangka panjang mereka [20]. 

Meskipun terdapat kendala seperti perbedaan kemampuan anak dan keterbatasan 

waktu, guru mampu menjaga suasana kelas tetap inklusif melalui pendekatan individual 

dan kegiatan yang menumbuhkan empati serta kerja sama. 

Penilaian autentik dan refleksi profesional guru. Guru menerapkan penilaian 

autentik (authentic assessment) yang menilai proses belajar anak secara menyeluruh, 

bukan sekadar hasil akhir. Berdasarkan hasil observasi, bentuk penilaian yang 

digunakan meliputi observasi langsung, portofolio hasil karya anak, penilaian berbasis 

proyek, catatan anekdot, dan refleksi bersama anak. Refleksi menjadi bagian penting 

dari praktik guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Setelah kegiatan selesai, 

guru mengajak anak untuk menceritakan pengalaman belajar, mengungkapkan 

perasaan, dan menilai hasil karyanya sendiri. Kegiatan ini mendorong anak mengenali 

proses berpikirnya (metacognitive awareness), sebagaimana dijelaskan bahwa refleksi 

mampu meningkatkan pemahaman anak-anak adalam proses analisis pengalaman 

mereka, mengenali minat mereka, dan mengevaluasi perasaan mereka, yang pada 

akhirnya mengarah pada pembelajaran yang lebih dalam dan peningkatan kemampuan 

berpikir [21].  

Selain refleksi bersama anak, guru juga melakukan refleksi profesional dengan 

berdiskusi bersama rekan sejawat. Melalui forum informal antar guru, mereka saling 

berbagi pengalaman, strategi, serta evaluasi kegiatan pembelajaran. Kolaborasi dalam 

pengembangan profesional guru menumbuhkan praktik pembelajaran reflektif dengan 

memungkinkan pendidik untuk bekerja sama, berbagi pengalaman, menganalisis 

dinamika kelas, dan mengembangkan solusi untuk tantangan, yang pada akhirnya 

meningkatkan efektivitas pengajaran [22].  

Pendekatan ini menekankan pentingnya desain berbasis praktik dan lingkungan 

kolaboratif, yang penting untuk pembelajaran guru yang efektif. Model semacam itu 

memungkinkan guru untuk terlibat dalam konteks kelas waktu nyata, mempromosikan 

penyelidikan dan refleksi pada praktik pengajaran mereka. Semangat kolaboratif ini 

merupakan bagian integral untuk membangun komunitas pembelajaran di mana guru 

dapat bersama-sama membangun pengetahuan dan berkembang secara profesional 

[23]. 

Keterlibatan orang tua dan kolaborasi sekolah. Keterlibatan orang tua menjadi 

komponen penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran mendalam di TK 

Negeri Pembina Mawasangka. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru 

membangun hubungan kemitraan melalui komunikasi rutin, kegiatan sekolah bersama, 

serta pendampingan belajar di rumah. Keterlibatan tersebut tidak hanya membantu 
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kesinambungan pembelajaran antara rumah dan sekolah, tetapi juga memperkuat rasa 

percaya diri anak. Pernyataan tersebut sejalan dengan Teori Epstein (2011) yang 

mendukung bahwa hadirnya rasa keterhubungan keluarga dengan komunitas sekolah 

dapat meningkatkan partisipasi mereka, berdampak pada perkembangan anak-anak 

[24].  

Guru juga melibatkan orang tua dalam proyek pembelajaran dan kegiatan tematik, 

seperti membuat alat permainan edukatif dari bahan bekas atau menanam tanaman 

bersama anak di rumah. Upaya ini memperlihatkan implementasi prinsip edukasi 

holistik integratif, yang menggabungkan aspek akademik, sosial, dan emosional anak 

dengan dukungan keluarga. Selain kolaborasi dengan orang tua, guru juga aktif 

berkoordinasi dengan rekan sejawat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Diskusi 

dan berbagi praktik baik antar guru menjadi wadah refleksi bersama dalam 

mengembangkan strategi baru. Kolaborasi semacam ini memperkuat budaya profesional 

di lingkungan sekolah. Sehingga, diharapkan melalui sinergi antara guru, orang tua, dan 

rekan sejawat, TK Negeri Pembina Mawasangka mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang holistik, inklusif, dan berorientasi pada perkembangan karakter anak. Hubungan 

yang harmonis antara sekolah dan keluarga menjadi pondasi kuat bagi pembentukan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam 

(deep learning) di TK Negeri Pembina Mawasangka berhasil mengubah paradigma 

pembelajaran dari sekadar transfer pengetahuan menjadi proses pembangunan makna 

yang reflektif. Berbeda dengan tren penelitian terdahulu yang cenderung menekankan 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan capaian kognitif, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan menempatkan deep learning dalam konteks pendidikan anak usia dini 

yang humanis dan berbasis pengalaman nyata (experiential learning). Temuan ini 

menegaskan bahwa esensi pembelajaran mendalam pada anak usia dini tidak terletak 

pada kompleksitas alat bantu digital, melainkan pada kedalaman interaksi sosial dan 

keterlibatan sensorimotor anak dengan lingkungannya. Pembahasan secara pesifik, 

penelitian ini menemukan tiga hal utama. Pertama, guru telah bertransformasi peran 

menjadi fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar inklusif dan menantang melalui 

kegiatan kontekstual, seperti proyek menanam dan aktivitas sosial, bukan sekadar 

menjadi sumber informasi tunggal. Kedua, orientasi pembelajaran bergeser melampaui 

capaian akademik semata menuju pembentukan karakter, kemandirian, dan budaya 

reflektif sejak dini. Ketiga, keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada 

ekosistem kolaboratif yang kuat, terutama sinergi antara guru dan orang tua untuk 

menjaga konsistensi nilai-nilai pendidikan di sekolah dan di rumah. Oleh karena itu, 

model pembelajaran ini direkomendasikan sebagai acuan strategis dalam 

pengembangan karakter anak usia dini yang adaptif dan berpusat pada nilai-nilai 

kehidupan nyata. 
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